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Apayang membuat pernikahan anak menjadi pilihan bagi perempuan dan keluarganya saat ini? Bagaimana
dan mengapa hal itu terjadi di sebuah desa di Sukabumi? Kabupaten Sukabumi adal ah salah satu Kabupaten
di Jawa Barat dengan tingkat pernikahan anak yang tinggi, terutama di daerah pinggiran atau perbatasan
wilayah. Meskipun demikian, desa yang dijadikan lokasi penelitian bukanlah desa dengan pernikahan anak
yang marak berdasarkan data provinsi. Pada desaini, terdapat 32% pernikahan di bawah 18 tahaun yang
dilakukan oleh perempuan berusia 20-24 tahun. Sedikit lebih tinggi dari data provinsi yang berjumlah
30,7%. Jika dibandingkan dengan rata-rata pernikahan di bawah 18 tahun di indonesia yang berjumlah 17%
pun masih lebih tinggi. Keputusan untuk melakukan penelitian di satu desa membuat kami dapat melihat
lebih jauh tentang berbagai aspek pada pernikahan anak dan keterkaitannya dengan aspek lain di dalam
konteks yang sama. Penelitian ini didasarkan 28 studi kasus perkawinan anak, sensus rumah tangga yang
punya anggota pria dan wanita berusia 20-24 tahun, serta wawancara dan observasi pendukung. Kegiatan
lapangan (fieldwork) akan segera berakhir, sementara hal-hal l1ain dalam penelitian masih berjalan.
Gambaran enam kasus lima perempuan dan satu laki-laki ini menunjukkan keragamaan dan kompleksitas
dari perkawinan anak. Artikel ini membahas tentang potensi agensi remaja terhadap orangtuanya dalam hal
perkawinan yag datang dari keinginan sendiri sampai perkawinan paksa. Temuan penelitian menengaskan
peran dari sebab-sebab umum, seperti kurangnya kontrol sekseualitas perempuan dan ketakutan akan zina,
lemahnya akses terhadap pendidikan dan kesehatan khususnya pada saat kehamilan, tetapi mempertanyakan
peran kemiskinan sebagai alasan langsung terjadinya perkawinan anak. Setiap kasusu telrihat kombinasi
khusus sebab-sebab dari norma dan agama, komposisi rumah tangga, pengasuhan orangtua dan
pendidikannya, akses perempuan dalam mendapatkan pendidikan formal dan agama termasuk pendidikan
seks, serta akses terhadap keselamatan kerja. Gender dan usia adalah hierarkhi yang senantiasa berkaitan
dengan perempuan sebagai pihak paling lemah dalam kesetaraan.
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